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ABSTRAK 

Nahdah Permata Indra : Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sutera 

 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik merupakan aspek penting 

yang perlu dicapai melalui pembelajaran matematika. Kenyataannya, kegiatan 

pembelajaran di sekolah belum optimal dalam memfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Salah 

satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran 

matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran CTL lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan rancangan Static Group Design. Populasi adalah seluruh peserta didik 

kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sutera Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 

164 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Kelas 

XII IPA 1 terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas XII IPA 2 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian dengan taraf nyata a = 0,05 

diperoleh P-value = 0,000 yang berarti tolak H0. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CTL berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, dimana kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran CTL lebih baik 

daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa lepas dari 

kehidupan manusia. Di zaman yang semakin modern ini, pendidikan 

merupakan modal yang harus dimiliki dalam menghadapi setiap perubahan 

yang terjadi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan suatu bangsa 

adalah faktor pendidikan. Jika pendidikan dalam suatu bangsa itu baik, maka 

akan dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas baik dalam segi 

spiritual, intelegensi dan keterampilan (Kartini, 2013: 1). 

Dalam penyelenggaraan pendidikan, tidak terlepas dari tujuan pendidikan 

yang hendak dicapai, karena tujuan pendidikan merupakan tolak ukur 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Pemerintah telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti dengan 

perbaikan kurikulum dan perbaikan cara belajar mengajar yang dilakukan 

oleh pendidik di sekolah. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana. Dengan adanya 

perencanaan yang baik diharapkan akan mendukung keberhasilan pengajaran. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan 

pada setiap jenjang pendidikan. Matematika perlu diberikan untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, dan 

sistematis, serta mampu bekerja sama (Depdiknas dalam Rachmantika, 2019: 

2). Matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan daya pikir 

seseorang. Pentingnya peran matematika menyebabkan adanya usaha dalam
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mewujudkan pembelajaran matematika yang bermakna bagi peserta didik 

agar tujuan dari pembelajaran matematika dapat tercapai. Menurut 

Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tujuan pembelajaran matematika 

dijelaskan bahwa agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep, 

pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, dan menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan.  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. Pada proses pembelajaran dalam menyelesaikan masalah peserta 

didik dimungkinkan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dimilikinya untuk diterapkan dalam memecahkan masalah yang ditemui. Oleh 

karena itu, dengan membiasakan peserta didik melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dengan cermat, logis, kritis, dan kreatif peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 

Sutera pada masa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) tanggal 10 Agustus 

2020 sampai dengan 2 November 2020, diketahui bahwa masih rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, ini dapat diketahui 

ketika peserta didik diberikan soal-soal yang bersifat tidak rutin atau soal 

yang menantang dan sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan, terlihat 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakannya dan tidak 

bersemangat. Dalam proses pembelajaran matematika, pendidik menjelaskan 

materi pembelajaran beserta contoh soal di depan kelas, kemudian peserta 
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didik mencatat apa yang sudah dijelaskan pendidik. Selanjutnya diberikan 

soal latihan untuk dikerjakan oleh peserta didik. Soal-soal yang diberikan 

kebanyakan soal-soal yang bersifat rutin dan peserta didik pun bersemangat 

ketika diminta untuk mengerjakan soal tersebut. 

Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut 

pemahaman peserta didik terhadap materi pada umumnya sudah baik, namun 

apabila peserta didik diberikan soal-soal yang menuntut kemampuan 

pemecahan masalah, peserta didik mengalami kendala dalam 

menyelesaikannya. Hal tersebut menandakan peserta didik cenderung lebih 

menyukai soal-soal yang sifatnya rutin dan tidak menantang. Mereka 

menganggap soal yang menantang sebagai soal yang sulit dan membutuhkan 

waktu yang lama jika diselesaikan. Selain itu, kurangnya keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang membuat belum optimal dan 

mengakibatkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Jika tidak diatasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang rendah ini, maka semakin tidak bisanya peserta didik 

dalam memecahkan permasalahan yang bersifat non rutin. 

Untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah, 

peserta didik kelas XI IPA 1 tahun pelajaran 2020/2021 diberikan soal yang 

menuntut peserta didik untuk dapat memahami masalah yang diberikan dan 

memilih strategi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Diketahui bahwa 

dari 17 orang peserta didik hanya 5 orang yang mencoba menjawab soal yang 

diberikan, dan dari 5 orang tersebut hanya 1 orang yang mendapatkan hasil 

akhir namun kurang tepat dan belum menunjukkan kemampuan pemecahan 
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masalah yang baik. Berikut contoh soal dan jawaban peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah pada materi program linear. 

“Pak Edi mempunyai sebidang tanah yang luasnya      . Rencananya tanah 

tersebut akan dibuat lahan parkir mobil dan bus. Luas tempat parkir rata-rata 

yang dibutuhkan sebuah mobil      dan sebuah bus     , tempat parkir 

tersebut tidak dapat menampung lebih dari 12 mobil. Pak Edi akan 

menentukan harga parkir setiap jamnya sebesar Rp8.000 untuk mobil dan 

Rp12.000 untuk bus. Jika dalam satu jam tempat parkir tersebut penuh dan 

tidak ada kendaraan yang keluar masuk, berapa banyak tempat parkir mobil 

dan bus yang harus dibuat agar Pak Edi mempunyai keuntungan maksimum? 

dan berapakah keuntungan maksimumnya?” 

 

Berikut ini contoh jawaban peserta didik dari soal yang diberikan. 

 

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik 

 

Dari jawaban peserta didik di atas, dapat dilihat bahwa peserta didik 

belum mampu memahami masalah. Peserta didik tidak bisa mengidentifikasi 

informasi yang ada pada soal dengan baik. Mereka belum mampu 

menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, sehingga 
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mereka tidak dapat menemukan penyelesaian yang tepat. Ketidakmampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah dipengaruhi oleh rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Pada soal tersebut peserta didik diminta untuk menentukan banyak 

tempat parkir mobil dan bus yang harus dibuat agar Pak Edi mempunyai 

keuntungan maksimum dan berapakah keuntungan maksimum yang 

didapatkan Pak Edi. Seharusnya peserta didik memperhatikan terlebih dahulu 

apa saja yang diketahui oleh soal, lalu menentukan mana yang dimisalkan 

dengan x dan y pada soal tersebut, selanjutnya menentukan model 

matematika dari permasalahan dengan teliti, kemudian mencari daerah 

penyelesaian dari model matematika yang didapat, menentukan titik 

pojoknya, setelah itu mensubstitusikan titik pojok ke fungsi tujuan, sehingga 

didapatlah nilai maksimumnya. Gambar jawaban yang benar dalam 

menyelesaikan masalah tersebut dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 89. 

Berdasarkan uraian jawaban yang benar pada lampiran 1 halaman 89 

dapat dikatakan bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan baik. Pemecahan masalah bukanlah 

sekedar tujuan dari belajar matematika, namun juga merupakan alat utama 

untuk melakukannya, serta merupakan keterampilan yang akan dibawa pada 

masalah-masalah keseharian peserta didik atau situasi-situasi dalam 

pembuatan keputusan secara baik dalam kehidupannya (Wahyudin, dalam 

Asnawati, 2018: 1). Pandangan bahwa pemecahan masalah menjadi tujuan 

penting dalam matematika yaitu mengandung arti bahwa matematika akan 
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membantu seseorang untuk menyelesaikan masalah baik dalam pelajaran 

maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

Mengingat kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu hasil yang 

diharapkan dari pembelajaran matematika, ini berarti pembelajaran 

matematika belum berhasil dengan baik dan optimal. Beberapa faktor yang 

menjadi penyebabnya yaitu pembelajaran yang dilakukan masih belum 

kontekstual dan tidak terjadi secara alamiah, sehingga peserta didik tidak 

melihat hubungan matematika dengan kehidupan mereka dan tidak merasa 

perlu untuk mahir dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan yaitu secara konvensional dimulai dengan 

pendidik menjelaskan dan meminta peserta didik untuk mencatat, kemudian 

pendidik memberikan contoh soal dan menjelaskan jawabannya kepada 

peserta didik, selanjutnya pendidik memberikan latihan yang sama dengan 

contoh yang dijelaskan.  

Kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan dengan 

membiasakan peserta didik menghadapi permasalahan yang bersifat non-

rutin. Permasalahan non-rutin tidak langsung tergambar penyelesaiannya 

tetapi membutuhkan strategi khusus untuk menemukan solusinya. Banyak 

peserta didik yang masih belum terbiasa dengan soal-soal non-rutin. Peserta 

didik bisa menentukan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, namun 

terkadang peserta didik sulit memahami informasi yang tersirat dari soal. 

Akibatnya mereka tidak mampu menentukan atau mengembangkan strategi 

penyelesaian yang tepat untuk menemukan solusi dari masalah tersebut dan 
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menyebabkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan 

oleh pendidik. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik perlu untuk ditingkatkan 

karena pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting. Dalam pemecahan masalah peserta didik akan 

mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 

memecahkan permasalahan. Namun pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah sulit untuk dilaksanakan.  

Untuk mengatasi keadaan yang diatas, maka diperlukan pembelajaran 

yang menuntut peserta didik untuk mencari dan membangun sendiri 

pengetahuannya agar mereka lebih mandiri dan gigih dalam menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, diperlukan 

pembelajaran yang tidak berpusat pada pendidik, dan memperlihatkan 

kegunaan matematika dalam kehidupan nyata, salah satunya yaitu dengan 

menerapkan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pembelajaran dengan model CTL akan membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya (constructivism), mendorong peserta didik 

untuk bertanya (questioning), memfasilitasi peserta didik untuk menemukan 

konsep secara mandiri (inquiry), menciptakan masyarakat belajar melalui 

diskusi kelompok (learning community), menghadirkan model dalam 

pembelajaran (modeling), melakukan penilaian sebenarnya (authentic 

assessment), dan membiasakan peserta didik untuk melakukan refleksi 
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terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan (reflection) (Ditjen 

Dikdasmen, 2003: 10). Model pembelajaran CTL tidak hanya membantu 

peserta didik untuk dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga membantu peserta didik untuk 

mengkonstruksi dan menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan 

melalui kelompok-kelompok diskusi. 

Keterkaitan antara pembelajaran CTL dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik adalah ketika proses pembelajaran 

matematika peserta didik dihadapkan dengan situasi ataupun permasalahan 

yang berhubungan dengan kehidupannya. Kegiatan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan, bertanya, menemukan, menerapkan strategi dan mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata akan melatih peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan masalah. Mereka akan terbiasa untuk memfokuskan pikiran 

mereka pada apa pokok permasalahan yang sedang dihadapi, apa yang 

diperlukan untuk pemecahannya dan bagaimana cara memecahkannya. 

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

akan terasah dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sutera” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 
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1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. 

2. Peserta didik tidak bisa mengidentifikasi informasi yang ada pada soal 

dengan baik. 

3. Peserta didik belum mampu menentukan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

4. Proses pembelajaran matematika masih berpusat pada pendidik (teacher 

centered) dan belum kontekstual. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, masalah penelitian ini dibatasi pada 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XII 

IPA SMA Negeri 1 Sutera. Hal ini diatasi dengan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

Contextual Teching and Learning lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan 

model pembelajaran konvensional di kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sutera? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran Contextual 

Teching and Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 
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matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran konvensional di kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sutera. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

sebagai calon pendidik. 

2. Bagi peserta didik, agar mendapatkan kesempatan belajar yang lebih 

bermakna untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis mereka. 

3. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam 

merencanakan proses pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dan referensi dalam 

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran contextual teaching and learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Dimana, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas XII IPA SMA Negeri 1 Sutera Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran contextual teaching 

and learning lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat dikemukakan yaitu: 

1. Model pembelajaran contextual teaching and learning diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

2. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini masih terbatas pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Oleh karena itu, diharapkan 

kepada rekan peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model 

pembelajaran contextual teaching and learning untuk dapat melanjutkan 

pada materi dan kemampuan matematis yang lain. 
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